






KAJIAN RUANG TERBUKA PUBLIK YANG RAMAH ANAK 
Di Kabupaten Batu, Kota Malang 
 
Nuzuliar Rahmah1 
1Dosen jurusan Arsitektur Universitas Trisakti, Email nuzuliar@gmail usakti.id 
 









kota batu,  
ruang terbuka ,   
ruang bermain ramah anak 
 
 Kota Batu merupakan kota wisata yang paling banyak di kunjungi 
oleh wisatawan lokal dan wisatawan asing, masih 
mempertahankan bangunan peninggalan Belanda,  Dengan 
berjalannya waktu terjadi penaatan yang mana dengan  
menerapkan konsep ruang publik ruang yang ramah anak . Ruang 
bermain Ramah anak (RBRA) adalah ruang yang dinyatakan 
sebagai tempat atau wadah yang mengakomodasikan kegiatan 
bermain anak dengan aman dan nyaman, terlindungi dari 
kekerasan dan hal hal lain yang membahayakan. Paper ini 
merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan metodologi 
diskriptif kualitatif dengan metode pengamatan langsung dengan 
mengambilan gambar serta melakukan wawancara kepada 
pengguna serta di analisa .Hasilnya dapat di manfaatkan sebagai 
sebagai masukan bagi perencara kota serta  pemerinta daerah 
malang dan sekitarnya serta sebagai masukkan bagaimana 
perencanaan dan pengelolaan suatu ruang terbuka ramah anak 
yang aman dan nyaman . 
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Latar belakang  
 
Kota batu terletak di salah satu kabupaten 
malang terletak diatas bukit memiliki    hawa 
yang sejuk terkenal  dengan hasil buah2an 
seperti apel, banyak wisatawan yang datang 
karena obyek wisata yang spektakuler seperti 
museum tranportasi, jatim park 1 dan 2 serta 
wahana bermain lainnya.  
Banyaknya obyek wisata yang terkenal di kota 
batu mengakibatkan kemacetan dimana mana . 
begitu pula disekitar taman ini karena lokasinya 
selain di pusat kota juga merupakan jalur pergi 
untuk menuju obyek wisata. Taman ini  sudah 
ada sejak pemerintahan Belanda yang pada saat 
itu hanya berupa taman . Dengan berjalannya 
waktu dilakukan penataan taman tersebut 
sebagai ruang publik atau taman kota yang  
berfungsi wadah berkumpul , olah raga dan 
bermain anak anak 
 
B. PERMASALAHAN : 
 
Taman ini merupakan taman warga kota batu 
yang awalnya hanya taman kota  dimana sebagai 
wadah masyarakat setempat, Dengan 
berjalannya waktu taman ini berubah menjadi 
untuk kegiatan anak anak  hal ini terlihat wahana 
permainan diperuntukan  untuk anak anak. 
Melihat lingkungan disekitar taman dikelilingi 
bangunan pemerintahan, masjid kota serta 
bangunan komersial dan kurangnya lahan parkir 
sehingga memberikan mengakibatkan 
kemacetan dan memberikan suasana yang 
kurang aman dan nyaman  bagi penunjung 
terutama anak anak.  
1. Mengetahui Kegiatan dan fasilitas apa saja 
yang ada di dalam taman. 
2. Mengetahui elemen elemen taman yang 
sesuai dengan kegiatan bermain anak anak  
 
C. MAKSUD DAN TUJUAN  
 
Tanam kota  Batu telah mulai menerapkan 
konsep ruang bermain ramah anak terlihat 
seluruh permainan diperuntukan bagi anak anak 
untuk mengetahui lebih mendalam tentang 
taman kota tersebut maka dilakukan penelitian 
dengan pengamatan langsung  dan hasil 
pengamatan dapat di gunakan sebagai materi 
perkuliahan dalam perencanaan taman kota 
serta masukan bagi perencana perkotaan dan 




Metodologi yang digunakan Diskriptif kualitatif 
dengan melakukan mengamatan langsung 
dilapangan dengan pengambilan gambar, 
pengukuran untuk mengetahui besaran dan 
luasannya serta wawancara langsung pada 
pengelola dengan menggunakan kapasitas 
pengunjung dan managemen untuk mengetahui 
jumlah pengunjung yang datang ke taman ini. 
Adapun sampling diambil dalam seminggu 
dengan menyebarkan kuisioner 
kepadapengunjung pada hari sabtu dan minggu 
serta pada hari libur panjang sebanyak 200 orang  
pada hari kerja 60 orang  terurtama anak anak ( 
dibawah 6 tahun ) hasil pengambilan data 
dikumpulkan untuk dianalisa  dengan penilaian 
dan ketentuan yang sesuai dengan pedoman 
ruang bermain ramah anak .  
 
Pengamatan meliputi : 
1. Mengetahui tentang bangunan yang ada  
disekitar taman  
2. Kegiatan dan wahana atau Permaian apa saja 
yang terdapat didalam taman 
3. Pedestrian di disekitar taman baik didalam 
taman maupun diluar taman. 
4. Elemen elemen di dalam taman seperti 
Pagar, tempat duduk, tempat  sampah,toilet, 
penghawaan dan pencahayaan  





a. Ruang terbuka  dapat berupa lapangan 
taman kota adalah wadah  atau tempat untuk 
dapat berkomunikasi dan bersosalisasi( Laot 
Tse) yang didalamya dapat berupa sarana 
olah raga, permainan dewasa dan anak  serta 
elemen elemen lainnya seperti tempat 
sampah, pedestrian ,vegetasi ,   serta 
penerangan nya. 
b. Ruang bermain ramah anak disingkat 
RBRA adalah ruang yang dinyatakan sebagai 
tempat atau wadah yang mengakomodasi 
kegiatan anak bermain dengan aman dan 
nyaman terlindung dari kekerasan dan hal 
halyang membahayakan tidak dalam situasi 
dan kondisi diskriminatif, demi 
keberlangsungan tumbuh kembang anak 
secara optimal dan menyeluruh,baik fisik, 
spritual, intelektual, sosial, moral, mental, 
emosional dan pengembangan bahasa. 








Prinsip dalam ruang bermain anak 
mencakup beberapa hal seperti: 
• gratis  
• non diskriminasi 
• kepentingan terbaik untuk anak 
•  partisipasi, aman ,nyaman dan selamat 
• Kreatif dan inovatif 
• sehat 
d. Persyaratan ruang bermain ramah anak  
Persyaratan lokasi mencakup fungsi atau 
peruntukan lahan sesuai atau tidak 
bertentangan fungsi RBRA 
1. Persyaratan lokasi. Sesuai dengan 
peruntukan pemanfaatan ruang  
2. Adanya kejelasan pemilikan 
3. Persaratan kemudahan tidak 
diskriminatif gratis dan tersedia sarana 
dan prasarana pendukung 
4. Persyaratan material,material yang 
digunakan memiliki tinggkat durabilitas 
yang tinggi, diusahakan penggunaan 
dari bahan lokal dan tidak 
membahayakan bagi pengguna terutama 
anak anak dan termasuk kelompok anak 
disabilitas dan difabilitas 
5. Persyaratan vegetasi, pemilihan vegetasi 
untukpembelajaran bagi anak  dan untuk 
usaha konservasi dan turut srta dalam 
kelestarian ekosistem yang ada. 
6. Penghawaan dan pencahayaan yang 
tidak membahayakan bagi kegiatan 
anak. 
7. Prasarana dan sarana  lebih 
memperhatikan kebutuhan anak 
 
F. HASIL PENGAMATAN 
 
Taman ini memiliki luas sabesar satu hektar, 
dimana dalam penataan taman dilakukan dengan 
menitik beratkan pada sisi kenyamanan  dengan 
disain yang yang menarik dan memiliki konsep 
hijau ceria dan memancarkan cahaya dengan 
warna – warni penuh keindahan. Bunga bunga 
yang tumbuh menjadi dekorasi yang menambah 
semarak keceriaan saat berada disini. 
 
Taman bermain anak-anak menjadi salah satu 
pilihan utama  hal ini terlihat permainan yang 
ada diperuntukkan untuk anak anak seperti 
airmancur, Jungkat jungkit , rumah mungil , 
rumah kerdil serta kolam air anak. 
Malam hari taman ini bertambah semarak 
dengan cahaya terang lampion yang memancar  
yang didomonasi bentuk hewan , buah buahan 
adanya wahana biang lala yang dihiasi lampu 
yang warna warnaselalu berubah rubah 
warnanya 
 
Elemen -  elemen  yang terdapat didalam taman 
ini adalah : 
a    Icon taman , disainnya bulat dapat dicapai 
dari semua arah kerena taman ini ini diapit 
oleh empat jalan dan dikelilingi oleh 
bangunan  dan diletakkan air mancur yang 


















b.  pedestrian,  
 
Didalam taman , adanya pedestrian yang 
melingkar dan dihubungkan dengan jalur 
pejalin kaki dari 5 arah yang memiliki 
beberapa trap.material digunakan adalah  










Diluar taman, pedestrian di luar taman memiliki 
lebar 1 meter  disain awal sebagai  jalur pejalan 
kaki pada perkembangannya tumbuh pedagang 
kaki lima yang sangat padat dan kumuh akan 
memberi kesan kotor dan kumuh  sehingga lebih 




















c.   jalan, taman ini dikelilingi oleh 4 jalan yang 
mana untuk kendaraan, serta kurangnya 
parkir motor  sehingga beberapa bahu jalan 
untuk tempat parkir motor ditambah banyak 
pengunjung yang tidak tertib lalu lintas, hal 
ini sangat membahayakan bagi pengunjung 













d. Tempat duduk, adanya bebarapa titik 
ditempat tempat duduk untuk beristirahan 




e.  permainan, wahana permainan yang ada 
lebih banyak untuk anak anak seperti air 
mancur dimana anak anak dapat mandi 
dengan air mancur. Kereta atau odong odong 
mengelilingi taman , mainan berupa binatang 
yang dapat dinaiki oleh anak – anak yang 












f.   sarana dan perasarana, seperti mushollah 
yang kecil, kurangnya toilet  mengakibatnya 
banyak pengguna yang menunggu lama dan 










g.  Pagar, pemisahan taman dan pedestrian luar 
digunakan pagar, tetapi banyakyang 
berubah fungsi debagai tempat 
menempelkan barang dagangan  
padahalpola pagar sangat bagus disainnya 

























h.  penerangan , disain penerangan dengan 
lampu yang berwarna warni dan membentuk 













i.  vegetasi , mengingat daerah baru yang 
dingin maka tanaman besar dan tanaman 
berbunga dapat tumbuh hal ini lah yang 
membuat taman ini lebih asri dan warna 












H. LANGKAH LANGKAH YANG HARUS 
DIPERHATIKAN  
 
 a.  Kurangnya lahan parkir bagi kendaraan 
mobil dan motor  akibatnya banyak 
terganggunya pejalan kaki 
b.  Jika ingin mengacu pada ruang bermain 
ramah anak sebaiknya wahana permainan 
anak anak harus gratis . 
c.  Pemeliharaan secara rutin seluruh wahana 
permainan  agar tidak membahayakan anak 
anak 
d.   lokasi taman ini merupakan jalur kendaraan 
utama  menuju wahana lainnya sehingga 
perlu adanya penataan kembali arus 
kendaraan. 
e.  penataan kembali pedangan kaki di 
sekeliling taman  agar tidak memberi kesan 
kumuh  
 
I. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 a. Kota batu sehingga perlu adanya penataan 
kembali yang dilakukan perencana kota dan 
pemda dalam hal arus kendaraan mengingat 








b. Sebaiknya direncanakan lahan  parkir mobil 
dan motor sehingga jalan disekitar taman 
hanya digunakan untuk pejalan kaki  saja 
c.  penataan kembali pedagang kaki lima yang 
berada diseliling taman terutama di jalur 
pejalan kaki agar  fungsi pedestrian tercapai 
d. Wahana permainan anak anak yang 
berwawasan lingkungan di tambah lagi.  
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